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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja serta risiko terjadinya
musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja penyekop cangkang di PT. Pasific
Indopalm. Menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk
menilai tingkat risiko ergonomi berdasarkan postur kerja. Penelitian menggunakan
metode deskriptif observasional dengan pengumpulan data melalui observasi
langsung dan kuesioner Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK). Hasil
analisis menunjukkan pekerja memiliki postur kerja yang berisiko tinggi terhadap
terjadinya gangguan otot rangka. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian REBA
yang menunjukkan seluruh aktivitas kerja memperoleh skor 9 yang termasuk dalam
kategori risiko tinggi dan memerlukan tindakan perbaikan segera. Kondisi ini

REBA mengindikasikan perlunya tindakan perbaikan ergonomi untuk mencegah risiko
gangguan otot rangka jangka panjang. Penelitian ini memberikan dasar empiris
untuk penerapan prinsip ergonomi guna meminimalkan risiko musculoskeletal
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PENDAHULUAN

Industri pengolahan kelapa sawit merupakan sektor padat karya yang masih banyak mengandalkan aktivitas fisik,
khususnya pada proses penanganan material secara manual atau manual material handling [1]. Salah satu aktivitas yang
memiliki potensi risiko ergonomi cukup tinggi adalah pekerjaan pemuatan cangkang kelapa sawit sebagai bahan bakar
boiler [2]. Aktivitas ini umumnya dilakukan secara berulang dengan menggunakan alat bantu sederhana, disertai postur
kerja seperti membungkuk, membungkuk sambil menyamping, serta posisi kaki bertumpu pada satu atau dua kaki untuk
menopang beban, yang berpotensi menimbulkan gangguan pada sistem otot dan rangka.

Postur kerja yang tidak ergonomis dalam durasi kerja yang panjang dapat meningkatkan risiko terjadinya
musculoskeletal disorders (MSDs). MSDs merupakan gangguan pada otot, tendon, dan sendi yang ditandai dengan
keluhan nyeri pada leher, bahu, punggung, lengan, dan pinggang [3], [4]. Risiko musculoskeletal disorders meningkat
akibat kombinasi faktor postur janggal, beban kerja fisik, frekuensi gerakan yang tinggi, serta durasi kerja yang panjang
[5], [6]. Kondisi ini berdampak signifikan baik bagi pekerja maupun manajemen perusahaan, karena dapat
menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas kerja, serta meningkatnya tingkat absensi dan pergantian tenaga
kerja [7].

Pentingnya penerapan ergonomi dalam metode dan stasiun kerja untuk mencegah terjadinya cedera kerja [8]. Oleh
karena itu, evaluasi postur kerja menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan musculoskeletal disorders di
lingkungan industri guna mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi yang dialami pekerja. Salah satu metode yang
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banyak digunakan untuk menilai risiko postur kerja adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode REBA
merupakan alat analisis postur yang responsif terhadap pekerjaan yang bersifat statis maupun dinamis serta mampu
mengevaluasi seluruh segmen tubuh secara komprehensif. Metode ini juga efektif sebagai alat pencegahan risiko dan
peringatan dini terhadap kondisi kerja yang tidak ergonomis [9], [10].

PT Pasific Indopalm merupakan perusahaan pengolahan kelapa sawit yang masih menerapkan sistem pemuatan
cangkang secara manual. Permasalahan ergonomi pada pekerja terlihat dari hasil kuesioner Gangguan Otot Rangka
Akibat Kerja (GOTRAK), yang menunjukkan keluhan dominan pada leher, punggung atas, dan punggung bawah
dengan intensitas sering. Kondisi ini mengindikasikan penggunaan postur kerja yang tidak ergonomis dalam aktivitas
penyekopan cangkang serta menegaskan perlunya tindakan ergonomis untuk menckan risiko MSDs. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukan kajian ergonomi untuk mengetahui tingkat risiko postur kerja yang dialami pekerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja pekerja penyekop cangkang di PT Pacific Indopalm
menggunakan metode REBA. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tingkat risiko ergonomi pada
aktivitas tersebut serta menjadi dasar pertimbangan dalam upaya perbaikan kondisi kerja guna menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif [11], [12].

TINJAUAN PUSTAKA

Manual Material Handling (MMH)

Penanganan material secara manual (MMH) menawarkan beberapa keuntungan yang membuatnya tetap relevan, yaitu
[13]:
1. Fleksibilitas gerakan: Pekerja dapat dengan mudah memindahkan beban di ruang terbatas dan menangani
pekerjaan yang tidak beraturan, sesuatu yang sulit dilakukan oleh mesin.
2. Efisiensi biaya untuk beban ringan: Untuk material dengan bobot ringan, penggunaan tenaga manusia
cenderung lebih ekonomis dibandingkan investasi pada mesin.
3. Kemampuan menangani material spesifik: Tidak semua jenis material dapat ditangani atau dipindahkan secara
efektif menggunakan peralatan mesin.

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah metode evaluasi ergonomi yang dibuat untuk mengidentifikasi risiko
cedera terkait postur tubuh selama menjalankan tugas. Metode REBA adalah alat analisis postur yang sangat responsif,
khususnya untuk pekerjaan yang melibatkan perubahan posisi mendadak, misalnya saat menangani wadah yang tidak
stabil atau tak terduga. Tujuan utama penerapan metode ini adalah mencegah risiko cedera terkait postur, terutama pada
otot-otot rangka. Dengan demikian, REBA berfungsi sebagai alat pencegahan risiko yang efektif dan dapat menjadi
peringatan dini terhadap kondisi kerja yang tidak ergonomis [14].

Musculoskeletal disorders (MSDs)

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan kronis pada otot, tendon, dan saraf yang seringkali dipicu oleh
aktivitas berulang, gerakan cepat, penggunaan kekuatan besar, tekanan kontak langsung, postur janggal atau ekstrem,
getaran, serta suhu rendah. Masalah ini berdampak signifikan baik bagi pekerja maupun manajemen perusahaan,
menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas kerja, serta tingginya tingkat absensi dan turnover karyawan [15].

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pasific Indopalm, dengan fokus pengambilan data pada aktivitas pemuatan cangkang
sebagai bahan bakar boiler. Objek penelitian difokuskan pada dua postur utama pekerja penyekop cangkang yang paling
dominan, yaitu posisi origin (pengambilan) dan posisi destination (pemindahan/pengisian), yang dinilai memiliki
potensi risiko ergonomi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan mengevaluasi kondisi postur kerja pekerja secara objektif tanpa memberikan intervensi terhadap
objek penelitian [16], [17], [18]. Pendekatan ini relevan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi potensi bahaya
ergonomi pada aktivitas penyekopan cangkang di PT. Pasific Indopalm [19].
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi langsung untuk memperoleh gambaran aktual
postur kerja pekerja saat melakukan aktivitas penyekopan cangkang, dokumentasi berupa foto postur kerja pada posisi-
posisi yang berpotensi menimbulkan risiko ergonomi, serta kuesioner Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK)
yang mengacu pada SNI 9011:2021, guna memperoleh data mengenai keluhan musculoskeletal disorders yang
dirasakan oleh pekerja [20].

Analisis postur kerja dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Penilaian dilakukan
terhadap setiap segmen tubuh, meliputi leher, batang tubuh, kaki, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan,
dengan mempertimbangkan sudut postur, beban kerja, serta frekuensi gerakan. Skor REBA yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan ke dalam tingkat risiko ergonomi untuk menentukan tingkat urgensi tindakan perbaikan yang
diperlukan [21].

Data yang diperoleh dari kuesioner GOTRAK dianalisis secara deskriptif, dengan tujuan untuk mengetahui distribusi
serta intensitas keluhan musculoskeletal disorders pada bagian tubuh tertentu. Hasil analisis ini digunakan sebagai data
pendukung dalam memperkuat temuan analisis postur kerja berdasarkan metode REBA. Alur tahapan penelitian secara

Studi Literatur Studi Pendahuluan
Mempelajari topik ,metode Survey lapangan, observasi,dan
melalui referensi jurnal wawancara

rinci disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart
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Penelitian ini diawali dengan studi literatur dan studi pendahuluan. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh
landasan teori yang berkaitan dengan Musculoskeletal Disorders (MSDs), ergonomi kerja, serta metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) melalui berbagai sumber ilmiah dan penelitian terdahulu. Sementara itu, studi pendahuluan
dilakukan melalui survei lapangan, observasi, dan wawancara guna memperoleh gambaran kondisi kerja pada objek
penelitian.

Hasil studi literatur dan studi pendahuluan digunakan sebagai dasar dalam perumusan masalah, yaitu mengidentifikasi
tingkat risiko MSDs pada pekerja. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, ditetapkan tujuan penelitian, yaitu
menganalisis tingkat risiko MSDs yang dialami pekerja menggunakan metode REBA.

Tahap selanjutnya adalah penetapan responden, yang terdiri atas 10 pekerja sebagai populasi dan 2 pekerja sebagai
sampel penelitian. Setelah responden ditentukan, dilakukan pengumpulan data melalui observasi terhadap aktivitas
kerja dan postur tubuh pekerja saat melakukan pekerjaannya. Data hasil observasi kemudian digunakan sebagai data
penilaian responden untuk melakukan perhitungan skor REBA. Perhitungan tersebut bertujuan untuk menentukan
tingkat risiko ergonomi berdasarkan postur kerja yang diamati. Hasil perhitungan menghasilkan skor REBA yang
menunjukkan kategori risiko MSDs pada masing-masing responden.

Selanjutnya, skor REBA yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat risiko dan kebutuhan tindakan
perbaikan pada aktivitas kerja yang diamati. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian disusun kesimpulan yang
memuat tingkat risiko MSDs pada pekerja serta rekomendasi perbaikan guna mengurangi potensi gangguan
muskuloskeletal di lingkungan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Postur Kerja

Proses penyekopan cangkang yang dilakukan pekerja di lapangan disebut sebagai "proses penyekopan existing". Proses
ini secara umum dapat dibagi menjadi beberapa pola gerakan utama, yaitu pola pengambilan (saat menyekop cangkang

dari tumpukan) Sebelum pemindahan/pengisian (saat membawa dan menuang cangkang ke boiler).

Pola Origin

Gambar 2. Pola Origin P95 Gambar 3. Pola Origin P95
Gambar 2 merupakan proses penyekopan cangkang dengan menggunakan sekop pada pola origin. Menggambarkan
tubuh bagian bawah seperti pada leher, badan dan kaki. Pada leher tersebut dilakukan penilaian terhadap gerakan leher
ke atas dan kebawah, badan membungkuk ke bawah dan ke atas, dan kaki menekuk. Gambar 3 Penilaian dilakukan
terhadap gerakan tangan atas, tangan bawah, pergelangan, serta putaran telapak tangan. Hasil akhir dari metode REBA,
didapat dari penggabungan total nilai pada gambar 2 dan 3 sesuai dengan hitungan sehingga hasil akhir menunjukkan
skor REBA adalah sebesar 9 penambahan poin 1 dilakukan karena pekerjaan tersebut dilakukan lebih dari 4 kali
pengulangan dalam 1 menit. Besaran nilai akhir metode REBA akan mempengaruhi action level yang akan dilakukan
terhadap pekerjaan yang sedang diukur.
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Gambar 4. Pola Origin P50
Gambar 4 merupakan proses penyekopan cangkang dengan menggunakan sekop pada pola origin. Hasil akhir dari
metode REBA, didapat dari penggabungan total nilai terhadap leher, badan, kaki, gerakan tangan atas, tangan bawah,

pergelangan, serta putaran telapak tangan. Hasil akhir menunjukkan skor REBA adalah sebesar 9.

Pola Destination

Gambar 5. Pola Destination P95 Gambar 6. Pola Destination P95

Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan pola destination P95, yaitu gerakan yang dilakukan pekerja sebelum
pemindahan atau pengisian cangkang kelapa sawit ke boiler. Pola destination ini menggambarkan posisi tubuh pekerja,
termasuk leher, badan, kaki, tangan atas, tangan bawah, pergelangan tangan, serta putaran telapak tangan, sebelum
melakukan pemindahan. Hasil perhitungan menunjukkan skor REBA awal yang diperoleh dari penggabungan total nilai
pada Gambar 5 dan 6, yaitu 8. Skor ini ditambahkan 1 poin karena pekerjaan tersebut dilakukan lebih dari empat kali
pengulangan dalam satu menit, sehingga skor REBA akhir menjadi 9. Besaran skor ini menentukan action level, yaitu
tingkat tindakan yang harus dilakukan untuk memperbaiki postur kerja dan mengurangi risiko cedera pada pekerja. Skor
tinggi pada REBA menandakan bahwa pekerjaan tersebut memiliki risiko tinggi terhadap MSDs dan memerlukan
intervensi ergonomis segera.
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Gambar 7. Pola Destination P50 Gambar 8. Pola Destination P50

Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan pola destination P50, Hasil akhir dari metode REBA, didapat dari penggabungan
total nilai terhadap leher, badan, kaki, gerakan tangan atas, tangan bawah, pergelangan, serta putaran telapak tangan.
Hasil akhir menunjukkan skor REBA adalah sebesar 9.

Rekapitulasi Risiko dan Analisis Pembahasan
Berdasarkan rincian analisis di atas, ringkasan tingkat risiko untuk seluruh aktivitas disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Risiko Postur Kerja Metode REBA

No Aktivitas Pekerja Skor REBA Kategori Skor (REBA) Action Level
1 Pola Origin P95 9 Tinggi (High) 3 (Perlu Tindakan Secepatnya)
2 Pola Origin P50 9 Tinggi (High) 3 (Perlu Tindakan Secepatnya)
3 Pola Destination P95 9 Tinggi (High) 3 (Perlu Tindakan Secepatnya)
4 Pola Destination P50 9 Tinggi (High) 3 (Perlu Tindakan Secepatnya)

Berdasarkan hasil analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), seluruh aktivitas
yang diamati, yaitu Pola Origin P95, Pola Origin P50, Pola Destination P95, dan Pola Destination P50, menunjukkan
skor REBA sebesar 9. Skor tersebut termasuk dalam kategori risiko tinggi (high risk) dan berada pada action level 3,
yang mengindikasikan bahwa tindakan perbaikan ergonomi perlu dilakukan secepatnya. Keseragaman skor pada
keempat aktivitas tersebut menunjukkan bahwa baik pada tahap pengambilan (origin) maupun pada tahap pemindahan
atau penuangan cangkang kelapa sawit (destination), pekerja terpapar risiko ergonomi yang relatif sama dan signifikan.
Skor REBA yang tinggi mengindikasikan bahwa postur kerja yang dilakukan melibatkan kombinasi fleksi dan rotasi
batang tubuh, posisi leher yang tidak netral, tumpuan kaki yang kurang stabil.

Hal ini sejalan dengan temuan Filza [22] yang menyatakan bahwa skor REBA tinggi umumnya disebabkan oleh postur
kerja membungkuk, rotasi tubuh, serta posisi kaki yang tidak seimbang selama aktivitas manual, sehingga
meningkatkan risiko work-related musculoskeletal disorders (WMSDs). Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Anggrianti [23] yang menunjukkan bahwa postur kerja dengan sudut leher dan punggung yang tidak ergonomis serta
tumpuan kaki yang kurang stabil memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan skor REBA dan keluhan MSDs
pada pekerja. Dengan demikian, skor REBA yang tinggi pada aktivitas ini mengindikasikan perlunya intervensi
ergonomi untuk memperbaiki postur kerja guna menurunkan risiko gangguan muskuloskeletal.

376 M.Agus Rinaldy https://doi.org/10.56211/blendsains.v5i2.1722



https://doi.org/10.56211/blendsains.v5i2.1722

M.AGUS RINALDY / BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 5 No. 2 (2026) EDISI OKTOBER ISSN 2964-7347 (ONLINE)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), aktivitas
penyekopan cangkang kelapa sawit di PT. Pasific Indopalm menunjukkan tingkat risiko ergonomi yang tinggi.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode REBA, seluruh aktivitas penyekopan cangkang kelapa sawit di PT.
Pacific Indopalm memperoleh skor sebesar 9. Skor tersebut termasuk dalam kategori risiko tinggi sehingga diperlukan
tindakan perbaikan ergonomi untuk mengurangi risiko terjadinya musculoskeletal disorders (MSDs).

Hasil tersebut diperkuat oleh analisis kuesioner GOTRAK yang mengacu pada SNI 9011:2021, di mana mayoritas
pekerja melaporkan keluhan pada leher, punggung bagian atas dan bawah, serta tangan, yang dipicu oleh postur kerja
membungkuk, rotasi batang tubuh, serta gerakan berulang dengan intensitas tinggi. Aktivitas penyekopan yang
dilakukan secara manual dan dalam durasi kerja yang lama turut meningkatkan beban fisik yang diterima pekerja.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem kerja yang diterapkan saat ini belum ergonomis dan
memerlukan intervensi ergonomi segera. Upaya perbaikan dapat dilakukan melalui penyesuaian metode kerja,
penggunaan alat bantu ergonomis, serta pengaturan ulang stasiun kerja guna menurunkan risiko MSDs dan
meningkatkan keselamatan serta kesehatan kerja secara berkelanjutan.
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